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Abstract

Packaging is a product protection system that functions not only as a container but also as a means of
communication with consumers. This community service activity aimed to optimize food safety, product
image, and the competitiveness of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) producing Trigona sp.
honey in Batuan Kaler Village through the development of aesthetically designed packaging based on food
safety standards. The activity began with a preparation phase and identification of partners’ needs, followed
by participatory training. The materials presented included the selection of food-grade packaging materials,
visual packaging design, and label completeness in accordance with food safety regulations. Evaluation was
conducted through discussions and participant feedback. The results indicated an improvement in
participants’ understanding of the importance of safe, informative, and visually appealing packaging in
shaping product quality perception. The implementation of aesthetically designed packaging based on food
safety standards is expected to increase product added value and strengthen the competitive position of
honey MSMEs.
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Abstrak

Kemasan merupakan sistem perlindungan produk yang berfungsi tidak hanya sebagai wadah, tetapi juga
sebagai sarana komunikasi kepada konsumen Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan keamanan
pangan, citra, dan daya saing UMKM madu Trigona sp. di Desa Batuan Kaler melalui pengembangan
kemasan estetik berbasis standar keamanan pangan. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan
identifikasi kebutuhan mitra, kemudian dilaksanakan dalam bentuk pelatihan partisipatif. Materi yang
diberikan meliputi pemilihan bahan kemasan food grade, desain visual kemasan, serta kelengkapan label
sesuai regulasi keamanan pangan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan umpan balik peserta terhadap
materi yang disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mitra mengenai pentingnya
kemasan yang aman, informatif, dan menarik secara visual dalam membangun persepsi kualitas produk.
Implementasi kemasan estetik berbasis standar keamanan pangan diharapkan berkontribusi terhadap
peningkatan nilai tambah produk dan penguatan posisi kompetitif UMKM madu.
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PENDAHULUAN

Kemasan merupakan sistem terknologi terpadu yang dirancang untuk melindungi,
mempertahankan mutu, memperpanjang umur simpan serta mewadahi produk sejak tahap
produksi hingga sampai kepada konsumen akhir (Hao et al., 2025a). Konsep kemasan mencakup
aspek struktural dan fungsional serta nilai estetika dan ekonomi dalam satu rancangan terpadu.
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Material kemasan dapat berupa kertas plastik logam kaca atau bahan komposit yang dipilih sesuai
karakteristik produk dan kebutuhan penyimpanan(Karnwal et al., 2025). Fungsi protektif kemasan
meliputi perlindungan terhadap kerusakan fisik kontaminasi mikroba paparan cahaya oksigen dan
kelembapan(Kumar et al., 2025). Aspek komunikasi diwujudkan melalui label warna tipografi dan
informasi regulatif untuk mendukung identifikasi serta kepatuhan hukum. Pendekatan modern
menekankan keberlanjutan melalui desain ramah lingkungan efisiensi material dan kemudahan
daur ulang.

Struktur kemasan tersusun secara hierarkis dan saling terintegrasi berdasarkan fungsi
perlindungan efisiensi logistik serta efektivitas distribusi. Struktur tersebut menekankan kesesuaian
antara sifat produk karakteristik bahan kemasan dan mekanisme penanganan agar tercapai
stabilitas mutu serta keamanan pangan sepanjang rantai pasok(Koirala et al., 2025a). Kemasan
primer merupakan bahan kemasan yang secara langsung berkontak dengan bahan pangan
sehingga berfungsi menjaga mutu keamanan dan kestabilan produk dari pengaruh fisik kimia
maupun biologis. Kemasan sekunder adalah kemasan yang melindungi serta mengelompokkan
beberapa kemasan primer dalam satu unit agar lebih mudah ditata dan dipasarkan. Kemasan
tersier merupakan kemasan pelindung untuk mempermudah penyimpanan dan pengangkutan
dalam jumlah besar sehingga produk tetap aman selama distribusi(Kumar et al., 2025).

Kemasan yang baik terdapat label atau etiket sebagai bagian penting dari sistem informasi
produk. Label merupakan tulisan tag gambar atau deskripsi lain yang dicetak diukir dihias atau
dicantumkan pada pengemas. Label harus memuat seluruh keterangan mengenai identitas
komposisi berat bersih tanggal kedaluwarsa kode produksi serta informasi lain yang
dipersyaratkan(Mathew et al., 2025). Keberadaan label tidak boleh mudah lepas luntur atau hilang
akibat air gosokan maupun paparan sinar matahari agar informasi tetap terbaca selama masa
edar. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan label pangan adalah
setiap keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar tulisan kombinasi keduanya atau
bentuk lain yang disertakan pada pangan dimasukkan ke dalam ditempelkan pada atau menjadi
bagian dari kemasan pangan(Setyawati et al., 2024). Ketentuan mengenai pelabelan dan
periklanan pangan diatur dalam Bab IV Pasal 30 sampai Pasal 35 undang-undang tersebut
sehingga pelaku usaha wajib memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan demi menjamin
perlindungan konsumen(Hera Natalia & Prasetyo, 2024).

Fungsi kemasan bagi UMKM meliputi aspek perlindungan, identifikasi, promosi dan
peningkatan nilai tambah produk. Kemasan berperan dalam melindungi produk dari kerusakan
fisik, kontaminasi, serta pengaruh lingkungan selama penyimpanan dan distribusi (Seref &
Cufaoglu, 2025). Selain itu, kemasan menjadi sarana identitas usaha melalui pencantuman merek,
logo, komposisi, dan informasi penting lainnya sehingga mampu membangun kepercayaan
konsumen. Nilai promosi tercermin dari desain yang menarik karena kemasan berfungsi sebagai
media komunikasi visual yang dapat meningkatkan citra dan daya saing produk di pasar
(Niemczyk-Soczynska & Sajkiewicz, 2025). Kemasan yang baik dapat meningkatkan persepsi
kualitas, sehingga produk UMKM mampu bersaing dengan produk industri besar. Peran strategis
kemasan juga dapat membantu memperluas jangkauan pemasaran, baik secara langsung maupun
melalui platform digital. Yigit et al (2024), melaporkan bahwa penyimpanan madu dalam kemasan
secara signifikan tidak mempengaruhi sifat fisik-kimia dan antioksidan madu. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemilihan kemasan yang tepat dapat berperan dalam mempertahankan
stabilitas mutu madu selama penyimpanan. Selain itu, Galingging et al. (2024), menegaskan
bahwa kemasan sekunder berperan strategis dalam meningkatkan daya tarik produk, memperkuat
identitas merek, dan mendukung peningkatan nilai jual madu.

Lebah madu Trigona sp atau lebah kele-kele memiliki prospek signifikan sebagai sumber
pendapatan alternatif masyarakat karena menghasilkan madu berkualitas dengan nilai ekonomi
dan manfaat kesehatan tinggi (Dharmadewi et al., 2024). Di Indonesia khususnya Bali, spesies ini
telah lama dikenal namun pengembangannya masih menghadapi kendala, termasuk keterbatasan
pengetahuan teknis budidaya yang efisien (Sumandya et al., 2024). Desa Batuan Kaler Kecamatan
Sukawati Kabupaten Gianyar memiliki kondisi agroekologis yang mendukung keberlanjutan koloni
lebah karena ketersediaan tanaman berbunga sebagai sumber pakan alami (Trianto & Dirham,
2024). Meskipun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
setempat, sehingga diperlukan program pelatihan yang berfokus pada peningkatan kapasitas
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pengemasan untuk memperpanjang umur simpan dan pemasaran produk madu guna
meningkatkan nilai tambah dan daya saing usaha secara berkelanjutan.

METODE

1. Desain Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pengembangan desain kemasan berbasis
kebutuhan mitra. Tahap awal dilakukan melalui identifikasi permasalahan dan kebutuhan UMKM
terkait aspek kemasan produk madu Trigona sp. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam
perancangan desain kemasan estetik berbasis standar keamanan pangan. Desain yang telah
dirancang kemudian dicetak dan diperkenalkan kepada mitra dalam bentuk pelatihan edukatif.
Materi yang disampaikan mencakup penjelasan mengenai pemilihan bahan kemasan food grade,
elemen desain visual, identitas merek, serta kelengkapan label sesuai regulasi pangan. Kegiatan ini
bertujuan meningkatkan pemahaman mitra terhadap fungsi strategis kemasan dalam menjaga
mutu dan meningkatkan daya saing produk. Penelitian ini juga menggunakan desain one group
pretest-posttest yang dikombinasikan dengan metode penelitian tindakan dalam beberapa tahapan
yaitu perencanaan pelaksanaan pelatihan pendampingan evaluasi dan refleksi (Karnwal et al.,
2025). Rancangan tersebut memungkinkan identifikasi perubahan tingkat pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan setelah intervensi dilakukan(Kumar et al., 2025). Integrasi
dengan siklus tindakan memberikan ruang untuk perbaikan berkelanjutan selama proses
pendampingan sehingga hasil yang diperoleh dapat dievaluasi dan disempurnakan secara
sistematis(Venkatesan et al., 2025).
2. Lokasi Pengabdian

Lokasi pengabdian dilaksanakan di Desa Batuan Kaler, Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar, Bali. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada potensi sumber daya alam yang mendukung
pengembangan budidaya lebah madu 7rigona sp karena ketersediaan tanaman berbunga sebagai
sumber pakan alami relatif melimpah sepanjang tahun(Sumandya et al., 2024). Selain itu,
didukung oleh kebutuhan peningkatan nilai tambah produk melalui inovasi kemasan.
3. Variabel Pengabdian

Variabel dalam pengabdian ini terdiri atas variabel independen yaitu kemasan estetik berbasis
keamanan pangan yang mencakup desain visual kualitas bahan food grade dan kelengkapan label
sesuai regulasi(Du et al., 2025). Variabel dependen meliputi peningkatan keamanan pangan citra
produk dan daya saing UMKM madu 7rigona sp Keamanan pangan diukur melalui higienitas dan
perlindungan dari kontaminasi sedangkan citra produk dinilai dari persepsi dan kepercayaan
konsumen(Mathew et al., 2025). Daya saing diidentifikasi melalui minat beli dan peningkatan
penjualan. Variabel intervening berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM
dalam memahami desain kemasan dan standar pelabelan pangan.
4. Analisis Data

Data pengabdian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji
perubahan pengetahuan dan persepsi terkait optimalisasi keamanan pangan, citra, dan daya saing
produk madu Trigona sp melalui kemasan estetik di Desa Batuan Kaler. Hasil pretest dan posttest
diolah dalam bentuk persentase guna mengidentifikasi peningkatan pemahaman mengenai standar
keamanan pangan, desain kemasan, serta kelengkapan label(Peydayesh et al., 2025). Analisis
difokuskan pada perubahan pemahaman mitra mengenai pentingnya kemasan yang aman,
informatif, dan menarik dalam mendukung citra serta daya saing produk madu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemaparan materi mengenai keamanan pangan, citra
produk, dan daya saing UMKM madu. Pada tahap ini peserta memperoleh pemahaman konseptual
tentang pentingnya penggunaan kemasan food grade, kelengkapan label, serta desain estetik
dalam meningkatkan nilai tambah produk. Kegiatan selanjutnya adalah penyerahan desain
kemasan sebagai bentuk implementasi inovasi yang telah dirancang. Kegiatan dilanjutkan dengan
tutorial penggunaan kemasan yang menekankan aspek teknis pengemasan secara higienis dan
sesuai standar. Rangkaian kegiatan ini menunjukkan proses edukatif yang sistematis mulai dari



1238 Fajarini et al.

penguatan teori hingga praktik langsung guna meningkatkan kualitas dan daya saing produk
madu.

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Penyerahan Desain Kemasan Tutorial Penggunaan Kemasan Pemaparan Materi Keamanan
Pangan, Citra, Dan Daya Saing

Gambar 4
Design Kemasan Sekunder

Hasil survei pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh variabel
yang diukur dalam kegiatan pengabdian optimalisasi keamanan pangan, citra, dan daya saing
produk UMKM madu Trigona sp melalui kemasan estetik di Desa Batuan Kaler. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu memberikan dampak
positif terhadap pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM(Peydayesh et al., 2025).

Bedasarkan Tabel 1, variabel keamanan pangan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan
pada pemahaman bahan kemasan food grade dari skor rata-rata 50 menjadi 85 dengan persentase
peningkatan 70 persen. Hal ini menunjukkan bahwa sebelumnya pelaku usaha belum sepenuhnya
memahami pentingnya penggunaan bahan kemasan yang aman untuk pangan. Peningkatan juga
terlihat pada indikator kelengkapan label pangan yang naik dari 48 menjadi 84 atau sebesar 75
persen. Kondisi ini mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran mengenai pentingnya informasi
produk seperti komposisi, berat bersih, dan tanggal kedaluwarsa. Indikator higienitas produk
meningkat dari 52 menjadi 88 dengan kenaikan 69,2 persen, yang menunjukkan adanya
perubahan praktik penanganan produk menjadi lebih sesuai standar keamanan pangan.

Pada variabel citra produk, persepsi kualitas meningkat dari skor 55 menjadi 89 dengan
persentase kenaikan 61,8 persen. Peningkatan ini menandakan bahwa pelaku UMKM mulai
memahami hubungan antara tampilan kemasan dan persepsi konsumen terhadap mutu produk.
Kepercayaan konsumen juga mengalami peningkatan dari 53 menjadi 90 atau sebesar 69,8
persen. Hal ini menunjukkan bahwa kemasan estetik yang disertai label lengkap mampu
membangun citra profesional dan meningkatkan keyakinan terhadap produk madu yang
dipasarkan.
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Tabel 1. Hasil survei pretest dan posttest Optimalisasi Keamanan Pangan, Citra, Dan Daya Saing
Produk Umkm Madu Trigona sp Melalui Kemasan Estetik Di Desa Batuan Kaler

Variabel Indikator Skor Rata- Skor Rata-rata Persentase
rata Pretest Posttest Peningkatan (%)
Keamanan Pangan Pemahaman bahan 50 85 70,0
food grade
Kelengkapan label 48 84 75,0
pangan
Higienitas produk 52 88 69,2
Citra Produk Persepsi kualitas 55 89 61,8
Kepercayaan 53 90 69,8
konsumen
Daya Saing Produk Minat beli konsumen 50 85 70,0
Strategi pemasaran 47 86 83,0
visual
Pengetahuan Desain visual dan 45 88 90,0
Kemasan Estetik branding
Standar regulasi 46 87 89,1
pelabelan

Sumber: Data Primer, 2026

Variabel daya saing produk menunjukkan perkembangan yang cukup nyata. Minat beli
konsumen meningkat dari skor 50 menjadi 85 dengan kenaikan 70 persen. Strategi pemasaran
visual mengalami peningkatan dari 47 menjadi 86 atau sebesar 83 persen. Data ini
mengindikasikan bahwa pelaku UMKM mulai memahami bahwa kemasan tidak hanya berfungsi
sebagai pelindung produk tetapi juga sebagai alat promosi yang efektif dalam menarik perhatian
pasar. Kemasan yang menarik secara visual berkontribusi dalam memperluas peluang pemasaran
baik secara langsung maupun melalui media digital.

Peningkatan tertinggi terlihat pada variabel pengetahuan kemasan estetik khususnya pada
indikator desain visual dan branding yang naik dari 45 menjadi 88 dengan persentase peningkatan
90 persen. Standar regulasi pelabelan juga meningkat dari 46 menjadi 87 atau sebesar 89,1
persen. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek edukasi mengenai desain kemasan dan regulasi
menjadi faktor kunci dalam perubahan pemahaman peserta.

Hasil peningkatan pada variabel keamanan pangan sejalan dengan teori keamanan pangan
yang menekankan pentingnya penggunaan bahan kemasan food grade dan penerapan prinsip
higiene sanitasi dalam menjaga mutu produk(Du et al., 2025). Hazard Analysis and Critical Control
Point menyatakan pengemasan merupakan salah satu titik kendali kritis yang berperan mencegah
kontaminasi fisik, kimia, dan biologis(Seref & Cufaoglu, 2025). Peningkatan pemahaman mengenai
kelengkapan label juga sesuai dengan teori pelabelan pangan yang menyatakan bahwa informasi
produk berfungsi sebagai jaminan transparansi dan perlindungan konsumen(Setyawati et al.,
2024). Pada aspek citra produk, temuan ini relevan dengan teori branding yang menyebutkan
bahwa kemasan merupakan elemen identitas visual yang membentuk persepsi kualitas dan
kepercayaan konsumen. Desain yang menarik dan informatif mampu menciptakan diferensiasi
serta memperkuat positioning produk di pasar(Fuhrmann-Aoyagi et al., 2024). Peningkatan daya
saing selaras dengan teori pemasaran yang menempatkan kemasan sebagai bagian dari bauran
pemasaran pada elemen produk. Kemasan estetik berperan sebagai silent salesman yang mampu
menarik perhatian dan memengaruhi keputusan pembelian(Andrade et al., 2025). Intervensi
pengembangan kemasan estetik terbukti mendukung peningkatan mutu, citra, dan daya saing
UMKM madu secara berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini adalah pengembangan dan sosialisasi desain kemasan
estetik berbasis standar keamanan pangan dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM madu
Trigona sp. di Desa Batuan Kaler mengenai pentingnya kemasan yang aman, informatif, dan
menarik secara visual. Peningkatan pemahaman terutama terlihat pada aspek pemilihan bahan
kemasan food grade, kelengkapan label sesuai regulasi, serta peran desain visual dalam
membangun citra produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan produk, tetapi
juga sebagai strategi komunikasi yang mendukung persepsi kualitas dan daya saing usaha.
Implementasi desain kemasan yang telah dikembangkan memberikan nilai tambah produk serta
memperkuat kesiapan UMKM dalam meningkatkan posisi kompetitifnya di pasar.
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